
YOGYA(KR) - Peringatan Hari Amal Bhakti (HAB) ke-
78 Kementerian Agama 3 Januari 2024 mendatang harus
membahagiakan semua pihak. Termasuk pegawai tidak
tetap (PTT), satpam dan petugas kebersihan kantor.

“Kantor tidak bisa aman jika tidak ada Satpam, tidak
akan bersih jika tidak ada cleaning service petugas keber-
sihan, dan tidak akan berjalan optimal jika tidak ada
PTT,” kata Kakanwil Kemenag DIY Masmin Afif di sela
Bakti Sosial dalam rangka HAB, Jumat (22/12/2023) di
Ruang Rapat l Kemenag DIY. 

Gelaran ini kerja sama dengan Dharma Wanita
Persatuan Kemenag DIY pimpinan Supartini Masmin
Afif dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kemenag DIY.

“Arahan Gus Menteri Agama, peringatan HAB ke-78 ini
harus dapat membahagiakan semua pihak. Gus Men dan
jajaran telah membuktikan komitmennya maka menjadi
kewajiban kita untuk mematuhi komando satu barisan
tegak lurus,” ujar Kakanwil.

Menurutnya, pembagian paket sembako dan tali asih
ini menjadi bukti kepedulian Kemenag. “Semoga tetap se-
hat dan semangat. Terus beri kontribusi terbaik bagi
Kemenag DIY, laksanakan kebijakan dari Gus Men, capai
tugas fungsi layanan yang optimal,” pungkas Masmin.

Ketua DWP Kemenag DIY Supartini Masmin Afif
menambahkan, pada kesempatan ini pihaknya mem-
berikan paket sembako dan tali asih kepada 35 PTT,
satpam dan cleaning service. “Ini hanya sebagai bentuk
kepedulian yang tidak seberapa, namun semoga
bermanfaat dan dapat meringankan beban yang ada,”
tuturnya. (Fie)-f

YOGYA (KR) - Pemda DIY kembali meraih Anugerah
Parahita Ekapraya di tahun 2023. Anugerah Parahita
Ekapraya diserahkan langsung oleh Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) RI, I
Gusti Ayu Bintang Darmawati Puspayoga kepada 

Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan
Setda DIY, Tri Saktiyana yang mewakili Gubernur DIY
Sri Sultan Hamengku Buwono X. Kali ini Pemda DIY
memperoleh Anugerah Parahita Ekapraya untuk
Kategori Utama.

“Penilaian untuk periode ini memulai babak baru eval-
uasi yang lebih komprehensif. Evaluasi tersebut menguji
Pemda, termasuk DIY terkait beberapa hal. Salah satu-
nya soal komitmen peraturan perundang-undangan
yang responsive gender pada Pemerintah Daerah,” kata
Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan Setda
DIY, Tri Saktiyana di Yogyakarta, Jumat (22/12).

Menurut Tri Saktiyana, penganugerahan Parahita
Ekapraya 2023 didasarkan atas hasil Evaluasi Penye-
lenggaraan Pengarusutamaan Gender (PUG) Tahun
2022 yang telah disampaikan oleh Kementerian /Lem-
baga, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/-
Kota. Adapun penilaian lainnya terkait penajaman kebi-
jakan, program dan kegiatan yang responsif gender guna
mendukung upaya untuk memperkecil kesenjangan gen-
der. Ada pula penilaian terhadap dukungan pencapaian
indikator-indikator out come dan impact, seperti Indeks
Pembangunan Gender, Indeks Pemberdayaan Gender,
dan Indeks Ketimpangan Gender yang setiap tahunnya
selalu di review di tingkat global.

“Dalam catatan evaluasi bagi Pemda DIY tertulis,
perencanaan penganggaran responsive gender yang per-
lu segera disempurnakan. Selain itu, Indeks Pemba-
ngunan Gender (IPG) DIY saat ini mencapai 79,19 per-
sen. Angka ini jauh di atas angka nasional, yakni 72,91
persen. Sedangkan Indeks Pemberdayaan Gender DIY
ada di angka 76,87 persen, sedikit di atas nasional yang
mencapai 76,59 perseb,” paparnya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Perhim-
punan Advokat Indonesia
(Peradi) Kota Yogya ber-
sama Young Lawyers Club
(YLC) terus meningkatkan
kemampuan, idealisme dan
profesionalisme dalam
penegakan hukum. Advo-
kat anggota Peradi DPC
Kota Yogya dan YLC rutin
menggelar diskusi bersama
dalam permasalahan pene-
gakan hukum untuk men-
dapatkan solusi terbaik.

“Peradi DPC Kota Yogya
dan YLC rutin menggelar
diskusi bersama dengan
mengundang narasumber
yang kompeten sesuai de-
ngan dinamika hukum dan
isu-isu kontemporer saat
ini,” ucap Wakil Ketua 1
DPC Peradi Kota Yogya,
Deddy Sukmadi SH MHum,
Kamis (21/12) di Sekretariat
Peradi Kota Yogya, Jalan
Kalisahak 13 Kota Yogya.

Deddy secara simbolis
membuka acara Ngobrol
Santai (Ngobras) refleksi
akhir tahun yang meng-
hadirkan narasumber Do-
sen FH UAJY Dr Y Sari
Murti W SH MHum mem-
bawakan materi Perlin-
dungan Hukum Perem-
puan dan Anak, Dosen FH
UII Ari Wibowo SH SHi
MH (Penegakan Hukum
Pemilu) dan Advokat Senior
Nur Ismanto SH MSi
(Problematika Advokat) de-
ngan moderator Insan
Pribadi SH MH. 

“Ngobras hari ini
bertepatan dengan turun-
nya akta pendirian DPC
Peradi Kota Yogyakarta pa-
da 21 Desember 2004, de-
ngan dinamika pendirian
banyak organisasi advokat.
Dalam menjalankan pro-
fesinya advokat diatur
etiknya dan bisa dilaporkan
ke organisasi bila di luar
etik,” tegas Nur Ismanto se-
bagai advokat senior Peradi
Kota Yogya.

Sedang Y Sari Murti
menyebut pelaku kekeras-
an (seks) pada anak dan
perempuan justru keba-
nyakan orang-orang dekat
sehingga malu untuk me-
laporkan. “Saat ini pelaku
tidak hanya mendapat hu-
kuman pidana tetapi juga
harus memberikan ganti
rugi (restitusi) pada  korban
yang diatur LPSK,”
ungkapnya.

Sedang Ari Wibowo me-
nyoroti penegakan hukum
pemilu dan posisi advokat.
“Tidak ada larangan ad-
vokat untuk memihak calon
tertentu, namun ketika dia
beracara harus netral mes-
ki kepada lawan politik
calon yang didukung bila di-
minta mendampingi selaku
advokat harus profesional,”
tandasnya. (Vin)-f

Advokat Jaga Idealisme dan Profesional

Kepala UPT Satuan Pelayanan
Terminal Tipe A Giwangan
Yogyakarta Sigit Saryanto, menje-
laskan pemeriksaan armada atau
rampcheck sebenarnya meru-
pakan kegiatan rutin. “Tetapi sela-
ma masa angkutan nataru ini ka-
mi intensifkan. Jika di hari biasa-
nya pengecekan itu menyasar 10
hingga 15 armada, sejak kemarin
kami tingkatkan menjadi 20 hing-
ga 40 armada bus,” jelasnya,
Jumat (22/12).

Selama pemeriksaan sejak
Kamis (21/12) hingga kemarin to-
tal ada sekitar 60 armada bus

yang diperiksa. Dari jumlah terse-
but diketahui terdapat 21 armada
yang mendapatkan catatan untuk
perbaikan. Catatan itu bukan ber-
arti tidak laik jalan melainkan ada
hal teknis yang perlu dipenuhi. Di
antaranya jumlah palu pemecah
kaca yang kurang, nyala lampu
sein kurang jelas, hingga kondisi
salah satu ban yang sudah halus.

Sigit menambahkan, terhadap
armada yang masuk dalam
catatan itu langsung diminta per-
baikan saat itu juga. Seluruh
catatan tersebut juga berhasil
dibereskan dalam tempo kurang

dari 15 menit. Dengan begitu ar-
mada bisa kembali melanjutkan
perjalanan tanpa menunggu wak-
tu lama. “Catatan itu sifatnya tek-
nis ringan. Jadi bukan kendaraan
tidak lain jalan, tapi ada per-
syaratan teknis yang belum
dipenuhi karena memang per-
syaratan teknis ini banyak,” tan-
dasnya.

Selain armada bus yang menjadi
catatan, pihaknya juga menemu-
kan dua orang sopir yang tensinya
tergolong tinggi serta tengah
mengkonsumsi obat untuk kese-
hatannya. Kedua sopir itu pun
dinilai tidak laik untuk menge-
mudikan armada sehingga lang-
sung digantikan oleh sopir cadang-
an.

Terkait dengan peningkatan
jumlah penumpang selama masa
angkutan nataru, menurut Sigit,
tidak terlalu signifikan jika diban-

dingkan periode sebelumnya. Mi-
salnya pada H-4 natal terjadi ke-
naikan penumpang datang se-
banyak tiga persen jika dibanding-
kan periode yang sama tahun lalu.
Sedangkan penumpang yang be-
rangkat naik enam persen. “Kalau
jumlah armada bus jika diban-
dingkan hari-hari biasa juga ada
peningkatan sedikit. Mungkin dari
pihak PO juga hitung-hitungan
operasional. Lebih baik penum-
pangnya penuh dulu dari pada ha-
rus menambah bus lagi,” urainya.

Selama masa angkutan nataru,
Terminal Giwangan Yogyakarta
juga membuka posko seperti pada
masa angkutan lebaran. Di an-
taranya posko kesehatan dan
posko keamanan dari pihak TNI,
Polri, SAR maupun relawan. Ke-
beradaan posko itu akan mem-
berikan pelayanan hingga 4 Ja-
nuari 2024. (Dhi)-f

MESKI KENAIKAN PENUMPANG TIDAK SIGNIFIKAN

Terminal Giwangan Intensifkan Pemeriksaan Armada Bus

YOGYA (KR) - PT
Bank BPD DIY memiliki
kepedulian dalam mem-
perkuat kualitas pen-
didikan di Yogyakarta.
Salah satunya diwujud-
kan dalam bentuk pe-
nyaluran program Cor-
porate Social Respon-
sibility (CSR) beasiswa
pendidikan ke Univer-
sitas Amikom Yogyakar-
ta.

Direktur Utama Bank
BPD DIY Santoso Roh-
mad, menjelaskan Yogya-
karta memiliki keung-
gulan dalam bidang bu-
daya, pariwisata, pen-
didikan dan keprajan.
Khusus pendidikan, sek-
tor tersebut dinilai mam-
pu menjadi pengungkit
pergerakan manusia
yang tentu berdampak
positif untuk perekono-
mian masyarakat. “Sa-
lah satu aset yang patut
kita banggakan adalah
Amikom. Di mana sekian
ribu mahasiswanya ting-

gal dan spending di
Yogyakarta,” jelasnya di
sela penyerahan bea-
siswa CSR Bank BPD
DIY, Kamis (21/12) sore.

Total ada 25 maha-
siswa yang mendapat-
kan beasiswa pendidikan
dari Bank BPD DIY de-
ngan total Rp 50 juta.
Selain beasiswa pen-
didikan, Bank BPD DIY
juga menyalurkan CSR
untuk penghijauan di
Kampus Amikom Unit
VIII yang masih dalam

proses pembangunan.
CSR tersebut berupa pe-
nanaman pohon Pule se-
nilai Rp 15,5 juta. Pe-
nanaman pohon Pule
tersebut sebagai wujud
dukungannya terhadap
ekonomi hijau yang de-
wasa ini tengah di-
galakkan.

Santoso menambah-
kan, dengan kelangsung-
an mutu dan kualitas
yang terus terjaga Ami-
kom diharapkan sema-
kin menjadi daya tarik

bagi para calon maha-
siswa. Oleh karena itu
sinergitas antara Bank
BPD DIY dan Amikom
yang sudah terjalin sejak
lama harus diperkuat.
“Kita sebagai sama-sama
aset DIY harus bersama-
sama mengembangkan
Yogyakarta. Bank BPD
DIY melalui industri ke-
uangan dan Amikom
lewat pendidikan,” tan-
dasnya.

Menurutnya, CSR
yang disalurkannya ter-
sebut merupakan bagian
dari tanggung jawab
sosial pada masyarakat,
khususnya terkait pem-
berdayaan sumber daya
manusia. Dengan begitu,
mahasiswa bisa fokus
berkarya dan menyele-
saikan pendidikannya di
bangku kuliah tanpa ter-
bebani pembiayaan.

Rektor Universitas
Amikom Yogyakarta Prof
Suyanto, mengungkap-
kan universitasnya be-

rangkat dari visi menjadi
perguruan tinggi unggul-
an dunia dalam bidang
ekonomi kreatif berbasis
enterpreneurship yang
menebar kebajikan.
Beasiswa yang diker-
jasamakannya dengan
berbagai instansi meru-
pakan sebuah langkah
konkret menebar keba-
jikan. “Sekarang ada 150
mahasiswa dari keluarga
miskin kuliah gratis di
Amikom lewat program
beasiswa dari pemerin-
tah daerah. Sudah dua
angkatan berjalan,”
ungkapnya.

Dengan begitu, CSR
dari Bank BPD DIY
menjadi angin segar
yang tentu disambut
baik oleh para mahasis-
wa penerima. Pasalnya,
program-program
semacam itu merupakan
cara paling cepat untuk
memutus rantai kemis-
kinan, khususnya di
Yogyakarta.         (Dhi) -f

SALURKAN CSR KE UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA

Bank BPD DIY Peduli Kualitas Pendidikan





 

YOGYA (KR) - Selama masa angkutan natal dan
tahun baru (nataru), Terminal Giwangan Yogyakarta
mengintensifkan pemeriksaan armada bus yang berope-
rasi. Upaya tersebut dilakukan guna menjamin kesela-
matan penumpang meski kenaikan pengguna armada
bus tidak terlalu signifikan.

SAMBUT PERINGATAN HAB KE-78

Kemenag DIY Bagikan Paket Sembako dan Tali Asih



Jajaran Direksi BPD DIY dan Universitas Amikom
Yogyakarta foto bersama di sela penyerahan CSR.

YOGYA(KR) - Dalam
rangka memperingati
Hari Ibu dan Hari Ke-
istimewaan Sosial Nasi-
onal (HKSN), Kamis
(21/12), Forum Ta‚Äôaruf
Indonesia (Fortais) didu-
kung Dinas Sosial Tena-
ga Kerja dan Transmi-
grasi (Dinsosnakertrans)
Kota Yogyakarta meng-
gelar acara Nikah Ba-
reng Restu Ibu di Panti
Wreda Budhi Dharma
Yogya, Kamis (21/12).
Acara tersebut meli-
batkan 4 pasangan de-
ngan termuda berusia 20
tahun dan yang paling
tua usia 54 tahun.
Uniknya, ijab dilakukan
di dalam ambulans.

Ketua Fortais Indone-
sia Ryan Budi Nuryanto
mengatakan, acara ini
beda dari prosesi per-
nikahan lainnya, namun
sangat sakral dibalut ke-
unikan. Melihat penghu-
ni Panti Wreda Budhi
Dharma yang hingga
saat ini terus bersema-

ngat dalam menjalani
kehidupan walaupun se-
bagian besar sudah tidak
memiliki keluarga.

“Dalam kesempatan
ini, kami ingin meng-
ingat kondisi sekarang
telah  banyak ketimpan-
gan di tengah masyara-
kat. Banyaknya kekeras-
an terhadap orang tua
dan sudah mengalami
krisis kemanusiaan
hingga krisis pangan,”
ucap Ryan.

Ryan menambahkan ji-
ka konsep Nikah Bareng
Restu Ibu bisa disebut
pertama kali di Indo-
nesia bahkan dunia. “Ini
sebagai simbol bahwa
Indonesia dan dunia te-
ngah mengalami emer-
gency kemanusiaan di
Gaza maupun di Indo-
nesia sendiri terjadi
banyak tingkat kekeras-
an yang hampir setiap
hari kita lihat lewat me-
dia. Jadi, kami berharap
bisa mengembalikan lagi
spirit para manten un-

tuk berbakti kepada
orang tuanya, menya-
yangi orang tuanya, se-
buah kasih sayang dari
Yogya untuk dunia. Dan
menginspirasi, keberka-
han itu bukan dari bi-
ayanya, tapi dari restu
orang tua,” tambahnya. 

Aksi nikah gratis ter-
sebut diawali kirab em-
pat pasangan pengantin
dan 22 bridesmaid sim-
bah putri penghuni pan-
ti, sembari meminta doa
restu. Mahar pun cukup
unik, bahan pangan dan
madu.

Asisten Pemerintahan
dan Kesejahteraan Rak-
yat Setda Kota Yogya-
karta, mewakili Pj Wali-
kota Drs Yunianto Dwi-
sutono turut hadir dalam
acara tersebut.  Ia memi-
liki harapan acara terse-
but sering diadakan.

“Hal ini memberikan
makna Hari Ibu sangat
bermanfaat bagi  masya-
rakat, bahkan negara.
Sebuah kebaikan bagi
penghuni panti juga.
Semoga ke depan banyak
acara positif sepeeti ini.
Saling berbagi kebaha-
giaan,” tutur Yunianto.

Salah satu pasangan
mempelai yang ikut
hadir di Nikah Bareng
Restu Ibu, Mulyantarsih
mengatakan jika pihak-
nya sangat bahagia de-
ngan acara tersebut.
“Semoga jadi keluarga
samawa sampai kakek-
nenek. Sangat bahagia,
apalagi orang tua saya
udah tiada, jadi bisa
seperti sungkem dengan
ibu-ibu di sini. Sama be-
liau-beliau yang di panti
merasakan berbagi keba-
hagiaan bersama,” ucap
Mulyantarsih.         (*3)-f

NIKAH BARENG RESTU IBU

Prosesi Ijab Kabul di Ambulans

KR- Risbika Putri

Salah satu pasangan nikah bareng usai ijab kab-
ul di ambulans.

DIY Raih Anugerah Parahita Ekapraya



Kakanwil Kemenag DIY Dr H Masmin Afif menyerah-
kan bantuan paket sembako. 


